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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the length of the drying process on the quality of the herbal tea made from agarwood leaf (Aquillaria Malaccensis Lamk). This study used a single factor Completely Randomized Design (CRD). This experiment uses gaharu leaves with a single factor. The long drying time factor, consisting of 6 levels, is P1 (90 minutes of drying), P2 (110 minutes of drying), P3 (130 minutes of drying), P4 (150 minutes of drying), P5 (170 minutes of drying), P6 (190 minutes of drying). The data obtained were analyzed statistically using the F test and Analysis of Variance (ANOVA). The results of the study showed that the drying time of agarwood had a very significant effect on moisture content, ash content, antioxidant activity, sensory assessment of aroma, taste and color parameters. The best treatment of gaharu leaf herbal tea was 0,84% water content, 0.36%, ash content, 2.50%, and antioxidant activity, 7.36 ppm, and fulfilled SNI 3836 2013. In the organoleptic test the level of preference, which is very favorable on the aroma parameter P1 drying time 130 minutes 3.21%, Taste P6 190 minutes drying time 2.59% and color P2 drying time 110 minutes 3.18%.
Keywords: Agarwood leaf, drying tim, herbal tea.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini Untuk mengetahui lama proses pengeringan terhadap mutu teh herbal daun gaharu jenis (Aquillaria Malaccensis Lamk). Penelitian ini menggunakan Rancangan percobaan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal. Percobaan ini menggunakan daun gaharu dengan faktor tunggal. Faktor lama waktu pengeringan, terdiri 6 taraf adalah P1(90 menit pengeringan), P2 (110 menit pengeringan), P3 (130 menit pengeringan), P4 (150 menit pengeringan), P5 (170 menit pengeringan),P6 (190 menit pengeringan). Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan uji F dan Analisysis Of Variance (ANOVA). Hasil penelitian mneunjukan bahwa Lama pengeringan gaharu memberikan pengaruh sangat nyata terhadap, kadar air, kadar abu, aktivitas antioksidan penilaian sensori pada parameter aroma, rasa dan warna. Perlakuan teh herbal daun gaharu yang terbaik adalah perlakuan P6 (190 menit) rendemen, 0,84%, kadar air, 0,36%, kadar abu, 2,50%, dan aktivitas antioksidan, 7,36 ppm, memenuhi standar SNI 3836 2013 yang merupakan perlakuan yang terbaik untuk pembuatan teh herbal daun gaharu. Pada Uji organoleptik pada tingkat kesukaan yang paling disukai pada parameter aroma P1 lama pengeringan 130 menit 3,21%, Rasa P6 lama pengeringan 190 menit 2,59% dan warna P2 lama pengeringan 110 menit 3,18%.
Kata kunci : Daun gaharu, ,Lama pengeringan, Teh herbal
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PENDAHULUAN
Teh (Camellia sinensis) adalah minuman yang mengandung kafein, sebuah infusi yang dibuah dengan cara menyeduh daun, pucuk daun, atau tangkai daun yang dikeringkan dari tanaman Camellia sinensis dengan air panas. Seiring dengan perkembangan ilmu pangan yang semakin maju. Khasiat minuman teh pun semkain banyak diketahui pengaruhnya terhadapa kesehatan (Wikipedia, 2017). Teh herbal merupakan produk minuman teh, baik dalam bentuk tunggal atau campuran herbal. Selain konsumsi sebagai minuman biasa, teh herbal juga dikonsumsi sebagai minuman yang berkhasiat untuk meningkatkan kesehatan, Teh herbal memiliki khasiat yang berbeda-beda tergantung bahan yang digunakan (Hamballi, et.al. 2006).
Teh herbal dibuat dari biji- bijian, bunga- bungaan, dedaunan, dan akar dari pohon industri tanaman. Maka salah satu tanaman yang bisa digunakan untuk minuman yaitu daun gaharu (Aquilaria malaccensis) karena di dalam daun gaharu mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid, senyawa glikosida, tanin, dan steroid/Triterpenoid. Dari hasil uji fitokimia yang dilakukan diketahui adanya senyawa-senyawa metabolit sekunder yang diperkirakan mempunyai aktivitas sebagai antiradikal bebas (Silaban 2014). Manfaat daun gaharu sebagai herbal untuk pengobatan berbagai penyakit kronis seperti: Diabetes, stroke, Asam urat, masalah ginjal, kanker prosat, asma, tiroid kelelahan kronis, disfungsi seksual, kegelisahan, gangguan tidur, Penurunan berat badan, detoksifikasi, mabuk, sembelit, tekanan darah tinggi, kadar dara yang tidak stabil (seperti diabet), gangguan kulit,penunaian dini, perawatan paru, masalah peredaran darah dan Pengobatan sakit kepala (Chy Ana, 2007).
Hasil dari penelitian Harahap M.H. 2020, Daun gaharu (Aquillaria malaccensis Lamk), dijadikan minuman teh herbal, karena memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan kadar air yg sesuai dengan SNI. Dari penelitian terdahulu, suhu dan lama pengeringan pada daun gaharu (Aquillaria malaccensis Lamk), dengan proses pengeringan menggunakan oven vakum, pada perlakuan kombinasi suhu 50°C dan tekanan 40 kPa serta lama waktu pengeringan 4 jam, dengan kadar air 8,31 %, rendemen 4,58 %, antioksidan 57,47 ppm, warna 2,95, aroma 2,83. Berdasarkan uraian di atas maka telah dilaksanakan penelitian dengan judul “Mutu Teh Herbal Daun Gaharu Jenis Aquilaria Malaccensis Dengan Perlakuan Lama Pengeringan”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengaruh lama pengeringan terhadap mutu teh herbal daun gaharu jenis Aquillaria Malaccensis Lamk ).
BAHAN DAN METODE
Bahan Dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

daun gaharu yang berasal dari laboratorium Gaharu kabupaten lamandau. Bahan kimia yang digunakan untuk analisis adalah natrium karbonat, follin ciocalteau, asam galat, etanol 96%, dan 2,2- diphenyl-1- picrylhydrazyl (DPPH). Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah oven listrik, talenan, pisau, baskom, sealer, kertas label, erlenmeyer, aluminium foil, rak tabung reaksi, kotak hitam, spektrofotometer, loyang, tabung reaksi, pipet volume 1 ml, pipet volume 5 ml, timbangan analitik, sendok pengaduk, desikator, tanur, cawan porselen, labu hisap, nampan, pipet tetes, alat perajang, botol kecil, saringan, dan gelas untuk penilaian sensori.
Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal. Percobaan ini menggunakan daun gaharu dengan faktor tunggal. Faktor lama waktu pengeringan, terdiri 6 taraf yakni P1(90 menit pengeringan), P2 (110 menit pengeringan), P3 (130 menit pengeringan), P4 (150 menit pengeringan), P5 (170 menit pengeringan),P6 (190 menit pengeringan). Jadi masing-masing perlakuan ini diulangi 3 kali sebagai blok/ulangan sehingga didapat 6 x 3 = 18 sampel ekspresimentasi
Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Lamandau, di kampus Politeknik Lamandau, untuk pengujiannya di Laboratorium Prodi Teknologi Produksi Tanaman Perkebunan dari bulan Juli 2022 sampai dengan bulan Desember 2022.
Pelaksanaan Penelitian Persiapan bahan
Proses pembuatan teh herbal daun gaharu (Aquillaria Malaccensis Lamk), Pertama persiapan bahan dilakukan dengan pemetikan langsung dari pohonnya. Daun gaharu yang diambil mulai dari daun daun ke-3 dari ujung daun, kemudian disortasi, dilakukan untuk memisahkan daun yang cacat (rusak, daun kuning dan penyakit) dan rating yang ikut terambil.
Pembuatan Teh Herbal Daun Gaharu
Penelitan mengacu pada penelitian terdahulu Harahap M.H. 2020, Daun gaharu yang sudah diambil dan disiapkan kemudian dicuc dengan air mengalir, untuk membersihkan dari kotoran- kotoran yang menempel pada daun, setelah itu, dilakukan penirisan dan kering anginkan dengan diletakan pada diatas kertas supaya mempercepat penyerapan air agar air yang masih nempel pada permukaan daun gaharu berkurang. lalu perajangan/pemotongan dengan pisau, untuk memperkecil ukuran bahan daun gaharu, kemudian penimbangan awal pada setiap perlakuan. Setelah itu dilakukan pengeringan menggunakan oven sesuai dengan perlakuan yang sudah ditentukan.

Pada tahap awal susun bahan/daun segar gaharu pada rak aluminiun yang diisi bahan seberat 30 gr daun segar gaharu. Kemudian oven ditutup dengan sangat rapat dan pastikan oven dalam keadaan tidak menyala, lalu diatur sesuai dengan perlakuan yang ingin dilaksanakan. Setelah sampai pada titik yang diinginkan, lalu oven bisa dinyalakan sembari penyetelan suhu dan lama waktu pengeringan dengan suhu 50°C, dengan lama pengeringan sesuai perlakuan, 90 menit, 110 menit, 130 menit, 150 menit, 170 menit, dan 190 menit. Setelah itu, penimbangan terakhir dilakukan penimbangan kembali karena daun gaharu yang telah dikeringkan mengalami penurunan berat bahan. Selanjutnya, penghalusan dengan melakukan penghancuran menggunakan blender sampai bentuk bubuk. Setelah itu pengemasan dilakukan dengan mengambil teh herbal daun gaharu sebanyak masing-masing 1 g dalam setiap perlakuan untuk diuji organoleptic/sensori, uji rendemen, uji aktivitas antioksidan, uji kadar air, dan uji kadar abu, kemudian di kemas dengan kantong teh.
Analisis data
Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan uji F dan Analisysis Of Variance (ANOVA). Uji F yaitu untuk melihat bagaimana pengaharuh pada semua variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Untuk uji organoleptik, data yang diperoleh dari lembar penilaian ditabulasi dan ditentukan nilai mutunya dengan mencari rata-rata pada setiap panelis pada tingkat kepercayaan 95%.
Metode analisa
Parameter yang diamati meliputi:
1. Analisis rendemen, (AOCH, 1996)
2. Analisis Kadar air, (AOAC, 1970 Rangana 1979
3. Analisis Kadar abu, (AOAC, 1970 Rangana 1979)
4. Antioksidan, (Molyneux, 2004)
5. Uji organoleptik, Warna (Winarno, 2006), Aroma (Winarno, 2006), Rasa, (Nasution dan Tjiptadi, 2000.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis kimia
Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa lama pengeringan berpengaruh sangat nyata terhadap kadar air, kadar abu, dan aktivitas antioksidan. Data rata-rata hasil analisis pengamatan terhadap pengaruh lama pengeringan terhadap masing- masing parameter yang diamati dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data hasil analisis lama pengeringan
 	terhadap parameter yang diamati	
	PERLAKUAN
	Kadar
                                  Air %	
	Kadar
Abu %	
	Antioksid an ppm	

	P1 (90 menit)
	0,42 **
	2,53
	9,15

	P2 (110 menit)
	0,40
	2,61
	11,07

	P3 (130 menit)
	0,39
	2,64
	13,11

	P4 (150 menit)
	0,38
	2,51
	13,83 **

	P5 (170 menit)
	0,37
	2,66 **
	10,12

	P6 (190 menit)
	0,36
	2,50
	7,36


Keterangan :
TN	: Berpengaruh Tidak Nyata
*	: Berpengaruh Nyata
**	: Berpengaruh Sangat Nyata Pada tabel 1. di atas lama proses
pengeringan daun gaharu dalam beberapa percobaan yang terdiri atas kadar air, kadar abu, antioksidan dan organoleptik. Pada data diatas yang paling mendekati kesesuai Standar Nasional Indonesia 3836-2013 berdasarkan kadar air adalah perlakuan P6 (190 menit) yaitu dengan nilai persentase sebesar 0,36%, sedangkan nilai presentase SNI 01-3836-2013 kadar air adalah sebesar 8%. Dari data kadar abu nilai presentase perlakuan yang sesuai SNI 3836-2013 adalah perlakuan P6 (190 menit), adapun nilai presentase SNI 3836-2013 kadar abu adalah sebesar 8%. Pada data aktivitas antioksidan yang sangat kuat sebesar 7,36 ppm, adapun nilai kriteria aktivitas antioksidan sangat kuat sebesar 50 ppm. Pada tabel tersebut hasil uji F rendemen, kadar air, kadar abu, antioksidan berpengaruh sangat nyata. Gambar bubuk teh herbal dari daun gaharu dapat dilihat gambar 1.
[image: ]
Gambar 1. Bubuk teh herbal daun gaharu
Sumber : Dokumentasi
Beberapa faktor yang berpengaruh pada hasil pembuatan teh herbal dari daun gaharu pada beberapa lama pengeringan adalah sebagai berikut: Kadar air
Pada tabel 1 menunjukan bahwa lama waktu pengeringan pada setia perlakuan berbeda sangat nyata terhadap kadar air teh herbal daun gaharu. Kadar air tertinggi diperoleh pada perlakuan P1 (90 menit) sebesar 0,42% sedangkan kadar air

terendah pada perlakuan P6 (90 menit) sebesar 0,36%. Menurunnya kadar air pada teh herbal daun gaharu dipengaruhi oleh penguapan air akibat dari lama pengeringan. Semakin lama proses pengeringan menyebabkan penguapan air yang terdapat pada teh herbal daun gaharu semakin tinggi sehingga kadar air yang terdapat pada daun gaharu semakin rendah. Hal ini didukung oleh pernyataan Widjanarko (2012), laju penguapan disamping dipengaruhi oleh tingkat kelembaban juga dipengaruhi oleh suhu di sekitar bahan yang dikeringkan.Terjadinya peningkatan suhu di permukaan bahan disebabkan oleh adanya suplai energi panas dari pembakaran. Menurut penelitian Dimas (2008), mengungkapkan bahwa pengirisan bahan yang dikeringkan akan memperluas permukaan bahan dan permukaan yang luas dapat memudahkan air keluar. Komposisi air pada bahan pangan seperti air bebas dan air terikat, dapat berpengaruh pada laju atau lama pengeringan bahan pangan. Air bebas adalah air yang terdapat dalam bahan pangan. Air terikat adalah air yang secara fisik terikat dalam jaringan matriks bahan seperti membran, kapiler, serat, dan lain-lain (Winarno, 2002). Kandungan air dalam bubuk teh herbal daun gaharu berkisar 0,42-0,36%. Dari P1, P2, P3, P4, P5 dan P6 telah memenuhi standar mutu teh kering (SNI 3836-2013) yaitu tidak lebih dari 8%.
Kadar abu
Dari data tabel 1. menunjukan bahwa lama waktu pengeringan pada setiap perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap kadar abu teh herbal daun gaharu. Kadar abu tertinggi diperoleh pada perlakuan P5 (170 menit) sebesar 2,66% sedangkan kadar abu terendah pada perlakuan P6 (190 menit) sebesar 2,50%. Hal ini disebabkan kandungan mineral yang terdapat dalam daun gaharu sedikit, proses pembakaran atau pengabuan yang dilakukan menyebabkan zat organik pada teh herbal daun gaharu menguap, sedangkan zat anorganik atau unsur mineral seperti kalsium, fosfor, dan zat besi yang terdapat pada teh herbal daun gaharu tidak menguap. Sudarmadji dkk. (1989) dalam Lubis (2008). Kandungan air dalam bubuk teh herbal gaharu 2,66-2,50% dan P1, P2, P3, P4, P5 dan P6 telah memenuhi standar mutu teh kering (SNI 01- 3836-2013) yaitu tidak lebih dari 8%.
Aktivitas antioksidan
Dari data tabel 1 menunjukan bahwa lama waktu pengeringan pada setiap perlakuan berpengaru sangat nyata terhadap antioksidan teh herbal daun gaharu. Antioksidan tertinggi diperoleh pada perlakuan P4 (150 menit) sebesar 13,83 ppm sedangkan terendah pada perlakuan P6 (190 menit) sebesar 7,36 ppm. Sehingga dapat diketahui bahwa lama proses pengeringan berpengaruh sangat nyata pada aktivitas. Kondisi tersebut disebabkan pada proses pengeringan mengakibatkan meningkatkan zat aktif yang terkandung dalam daun teh

(Winarno,2004). Menurut penelitian Saragih (2014), semakin lama waktu pengeringan maka aktivitas antioksidan teh daun gaharu semakin menurun, hal ini disebabkan oleh sifat antioksidan yang tidak tahan terhadap proses pemanasan. Suatu senyawa dikatakan mempunyai antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang dari 50 μg/ml, kuat jika IC50 benilai 50 μg/ml sampai 100 μg/ml, sedang jika IC50 bernilai 100 μg/ml sampai 150 μg/ml, lemah jika IC50 150 μg/ml sampai 200 μg/ml, tidak aktif jika IC50 bernilai lebih dari 500 μg/ml. Aktivitas antioksidan teh herbal daun gaharu dari semua perlakuan sangat kuat antioksidanya dengan tingkat aktivitas antioksidan dari penelitian (Molyneux 2004).
2. Uji organoleptik
Pada penelitian ini menggunakan uji Hedonic, yang mana uji hedonic merupakan pengujian yang paling banyak digunakan untuk mengukur tingkat kesukaan terhadap produk. Pada pengujian organoleptik ini dilakukan oleh panelis yang berpendidikan minimal SLTA sebanyak 30 orang untuk memberi penilaian dengan skala hedonik terhadap tingkat penerimaan dan kesukaan dalam segi aroma, rasa, dan warna. Tingkat sekala hedonik yang digunakan dari sekala 5, sangat suka 4, suka 3, cukup suka 2, tidak suka 1, sangat tidak suka. Pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability sampling. teknik nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi yang terpilih menjadi sampel. Jenis teknik nonprobability sampling yang digunakan adalah sampling mana responden dari mahasiswa Politeknik Lamandau, sampel yang di ambil 30, laki-laki 13 orang perempuan 17 orang dari usia 18-24 tahun, untuk memberi penilaian terhadap tingkat penerima dan kesukaan dalam segi aroma, rasa dan warna. Tingkat sekala hedonik yang digunakan dari skala 5, sangat suka 4, suka 3, cukup suka 2, tidak suka dan 1, sangat tidak suka, yang digunakan 18 sample dengan 6 perlakuan, masing -masing perlakuan 3 kali ulangan. Hasil analisis tingkat kesukaan di lihat pada tabel 2.
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)Tabel 2. Data hasil analisis Tingkat kesukaan pada teh herbal dari daun gaharu dari beberapa perlakuan dan parameter

Pada tabel 2. menunjukan bahwa hasil teh herbal daun gaharu yang paling banyak disukai pada tingkat kesukaan aroma perlakuan P3 dengan lama pengeringan (130 menit) 3,21%, pada tingkat kesukaan rasa perlakuan P5 dengan lama pengeringan (170 menit) 2,62%, P2 dengan lama pengeringan (110 menit) warna 3,23%. Untuk uji organoleptik data yang diperoleh dari lembar penilaian panelis ditabulasi dan ditentukan nilai mutunya dengan mencari rata-rata pada setiap panelis pada 5 skala hedonik yang diamati yaitu 5, sangat suka 4, suka 3, cukup suka 2, tidak suka 1, sangat tidak suka. Berbagai jenis tingkat kesukaan panelis terhadaap teh herbal daun gaharu dari beberapa lama proses pengeringan adalah sebagai berikut:
Aroma
Aroma merupakan salah satu faktor penting untuk sebuah minuman yaitu teh herbal untuk menarik minat konsumen. Rata-rata penerimaan panelis terhadap aroma pada teh herbal daun gaharu berada pada nilai sebesar 2,87-3,21% (cukup suka hingga suka). Berdasarkan SNI 3836 (2013), aroma seduhan teh yang baik adalah khas produk teh. Hasil penilaian rata-rata panelis terhadap aroma seduhan teh daun gaharu yang tertinggi pada perlakuan P3 dengan lama pengeringan (130 menit) sebesar 3,21%, beraroma daun gaharu, sedangan nilai terendah pada perlakuan P4 (150 menit) sebesar 2,87% (agak beraroma daun gaharu). Menurut Adri A, W. Hersoelistyorini, dan Suyanto A. 2013 senyawa pembentuk aroma teh terutama terdiri dari minyak atsiri yang bersifat mudah menguap dan bersifat mudah direduksi sehingga dapat menghasilkan aroma harum pada teh. Buckle dkk, (1987) dalam lubis (2009) menyatakan bahwa pengeringan mempunyai beberapa kelemahan seperti terjadinya perubahan warna, rasa dan aroma. Rohdiana (2015) bahwa aroma merupakan aspek kritis dalam kualitas yang dapat diterima tidaknya teh tersebut oleh konsumen.
Aroma adalah salah satu parameter yang menentukan tingkat penerimaan konsumen. Dalam industri pangan, pengujian aroma dianggap penting karena dengan cepat dapat dianggap memberikan penilaian terhadap suatu produk, apakah produk disukai atau tidak disukai konsumen (Soekarno, 1990).
Rasa
Rasa merupakan salah satu faktor penting pada untuk menarik minat konsumen. Rata-rata penerimaan panelis terhadap rasa berada pada nilai sebesar 2,71-2,47% (tidak suka hingga cukup suka). Rasa teh daun gaharu yang paling disukai panelis terdapat pada perlakuan lama pengeringan 150 menit (P3) dengan nilai sebesar 2,71% pada kisaran cukup suka, sedangkan paling sedikit di sukai pada perlakuan lama waktu pengeringan 110 menit (P2) 2,47%. Karena semakin lama waktu pengeringan maka komponen pada suatu produk juga dapat berubah terutama rasa. Hal ini disebabkan karena adanya lama waktu pada pengeringan yang

digunakan dapat menyebabkan kadar polifenol terutama katekin yang semakin berkurang/hilang. Semakin menurun kadar polifenol maka kadar katekin juga akan menurun sehingga rasa sepat yang dihasilkan oleh kadar katekin pada teh herbal juga akan semakin berkurang. Menurut Anjarsari (2016), katekin merupakan senyawa dominan dari polifenol yang tidak tahan terhadap proses pemanasan. Katekin merupakan metabolit sekunder yang termasuk ke dalam golongan polifenol memiliki sifat tidak berwarna.
Warna
Warna merupakan salah satu faktor penting pada untuk menarik minat konsumen. Rata-rata penerimaan panelis terhadap rasa berada pada nilai sebesar 2,91- 3,23% (tidak suka hingga cukup suka). Warna teh daun gaharu yang paling disukai panelis terdapat pada perlakuan lama pengeringan P3 (130 menit) dengan nilai sebesar 3,23% pada kisaran cukup suka hingga suka, sedangkan paling sedikit di sukai pada perlakuan lama waktu pengeringan 170 menit (P5) 2,91%.. Hal ini diakibatkan karena teh daun gaharu memiliki warna yang khas seperti teh asilnya. (Menurut suwito, 2013) menyatakan bahwa warna merupakan salah satu parameter yang dapat digunakan untuk menilai suatu produk, pengujian warna dilakukan dengan uji organoleptik. Fitrayana (2014) juga menyatakan bahwa semakin lama waktu pengeringan menyebabkan menurunnya warna alami teh herbal daun pare yaitu berwarna hijau menjadi warna hijau bening. Hal ini disebabkan oleh proses pengeringan yang terlalu lama akan merusak zat warna klorofil pada daun pare. Buckle dkk., (2007) menyatakan bahwa waktu pengeringan yang terlalu lama dapat menyebabkan pigmen-pigmen pada bahan mengalami kerusakan sehingga memucatkan pigmen.

KESIMPULAN
Lama pengeringan gaharu memberikan pengaruh sangat nyata terhadap, kadar air, kadar abu, aktivitas antioksidan dan penilaian sensori pada parameter aroma, rasa dan warna. Perlakuan teh herbal daun gaharu yang terbaik adalah perlakuan P6 (190 menit) rendemen, 0,84%, kadar air, 0,36%, kadar abu, 2,50%, dan aktivitas antioksidan, 7,36 ppm, sudah memenuhi SNI 3836 2013 yang merupakan perlakuan yang terbaik untuk pembuatan teh herbal daun gaharu. Pada Uji organoleptik pada tingkat kesukaan yang paling disukai pada parameter aroma P1 lama pengeringan 130 menit 3,21%, Rasa P6 lama pengeringan 190 menit 2,59% dan warna P2 lama pengeringan 110 menit 3,18%.
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